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Dewasaini kgjian I1sslam mengalami perkembangan yang pesat. Di pelbagai universitas di Barat, banyak
yang telah membuka semacam departemen yang secara khusus mengkaji 1slam (Islamic Studies). Fenomena
ini salah satunya adal ah disebabkan maraknya intelektual muslim yang memiliki kemmpuan handal. Di
antara mereka adalah Mohammed Arkoun. Mohammed Arkoun yang lahir di Aljazair, sebuah negeri jgjahan
Perancis, beberapa tahun yang lalu sempat meramaikan wacana intelektual 1slam di negeri kita. la disebut-
sebut sebagal seorang intelektual muslim yang memiliki tradisi yang cukup luas yaitu: Berber, mewakili
sinkretisme |slam dan budaya setempat Timur Tengah, kemudian Arab, mewakili tradisi Islam secara
umum, dan Barat, dalam hal ini yang sangat dominan mempengaruhinya adalah Perancis.

Keluasan inilah yang menyebabkan pandangan keislaman Arkoun kaya akan nuansateori. Sebagai seorang
intelektual 1slam, Arkoun memiliki keperdulian yang tinggi untuk menghidupkan khazanah keilmuan Islam
dengan cara membaca (memikirkan) kembali 1slam. la mengemukakan alasan-alasan mengapa perlu
memikirkan kembali Islam, di antaranya adalah |slam pada masa kini yang sudah diwarnai oleh ketertutupan
ijtihad. Akibatnya, Islam tidak mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan.

Salah satu metode yang digunakan Arkoun dalam memikirkan kembali Islam adalah melalui dekonstruks
wacana lslam. Dekonstruksi adalah sebuah teori yang diperkenakan Jacques Derrida, seorang filsuf
Perancis yang beraliran post strukturalis. Dalam teori ini dikemukakan perlunya pembongkaran atas
bangunan wacana ilmu pengetahuan yang telah menjadi mapan untuk mancari hal-hal yang tidak dipikirkan
(L'impense) dan tak mungkin dipikirkan (1'impensable). Dalam pandangan teori ini wacanailmu
pengetahuan sudah mengalami pel apisan-pelapisan yang menyebabkan ilmu pengetahuan tersebut menjadi
bangunan ortodoks yang tidak bisa diganggu gugat. Akibatnya, di sanaterjadi kemandegan dan dogmatisme
ilmu pengetahuan. Sifat ilmu pengetahuan yang dinamis menjadi statis. Untuk membongkar dogmatisme
wacana ilmu pengetahuan tersebut perlu dirumuskan sebuah metodologi pembongkaran yang mampu
membedah |apisan-lapisan ortodoksi di atas atau dalam perspektif Derrida disebut dengan istilah
dekonstruksi.

Mohammed Arkoun memandang bahwa hal yang terjadi diatas juga terjadi dalam Islam. Menurutnya,
semenjak proses pembentukan wacana pengetahuan Islam yang dimulai dari Allah disampaikan kepada
Nabi Muhammad hingga sekarang mengalami pel api san-pel api san. Pel apisan-pel apisan tersebut adalah dari
Allah disampaikan kepada Nabi Muhammad, dari Muhammad ditransmisikan kepada para sahabat, dan dari
para sahabat kepada tabi'in, kemudian dari tabi'in kepada tabi'in hingga sampai kepada kita semua. Dalam
proses transmisi wacana pengetahuan ini tidak mustahil terjadi distorsi, penambahan dan pembekuan gjaran.
Akhirnya, kita sudah tidak dapat lagi membedakan apakah itu unsur 1slam, budaya, atau politik. Baik
budaya, politik, agama, dan bahkan ideologi bercampur baur menjadi satu semacam |apisan arkeologis
Islam. Melihat kondisi demikian, maka Arkoun mengusulkan untuk memikirkan kembali Islam (rethinking
Islam) dengan menggunakan metode dekonstruksi Derrida.

Tetapi di sini terdapat perbedaan antara dekonstruksi Derrida dengan dekonstruksi yang diterapkan Arkoun.
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Apabila Derrida menggunakan dekonstruksi untuk membongkar wacana pengetahuan dan metafisika
sehingga semuanya terbuka dan terbongkar secara bebas sehinggatidak adalagi pihak yang menentukan
(penanda transendental), maka Arkoun menggunakan dekonstruksi untuk membongkar |apisan-lapisan
arkeologis Islam dan masih mengakui adanya penanda transendental (Tuhan).

Dengan menggunakan teori dekonstruksi teksini diharapkan akan terkuak dan terbongkar kerangka lslam.
Setelah terlihat kerangka lslam, kita dapat melihat dan membedakan mana yang Islam dan mana yang bukan
unsur Islam. Selain itu, dengan dekonstruksi teks kita juga dapat memasukkan hal-hal yang belum
dipikirkan dan hal-hal yang tidak mungkin atau dilarang dipikirkan ke dalam Islam.



